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PETUNJUK UMUM 

 

1. Tujuan Melakukan  Praktikum  

Melihat sendiri hasil praktikum.  

Membandingkan hasil percobaan dengan pendapat-pendapat/teori-teori yang 

ada dan kemudian mengambil kesimpulan akhir. 

                 Membantu dalam mempelajari efek yang ditimbulkan / diharapkan. 

2. Cara Pelaksanaan  

 Modul Praktikum digunakan sebagai pegangan dalam pelaksaan praktikum 

secara mandiri. 

 Pada setiap kegiatan selalu dilakukan pencatatan pada buku catatan harian (log 

book). 

 Pada setiap pelaksanaan praktikum, selalu didampingi oleh dosen dan analis 

laboratorium.   

3. Penilaian/Evaluasi  

 Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil akhir praktikum yang dilakukan.  

 Pada akhir pelaksanaan praktikum dilakukan pembuatan laporan praktikum.  

4. Aturan Pelaksanaan 

 Lakukan praktikum sebaik-baiknya dan dengan tertib. 

 Adakan persiapan secukupnya tiap kali akan melakukan praktikum, agar 

percobaan-percobaan yang dilakukan dapat bermanfaat. 

 Ambillah pelajaran sebanyak mungkin dari percobaan yang dilakukan. 

 Perlakukan binatang percobaan sebaik-baiknya sesuai prinsip-prinsip etika 

penelitian pada hewan coba. 

                 Berhati-hatilah menggunakan alat-alat dan bahan-bahan praktikum. 
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PRAKTIKUM  

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL UBI JALAR UNGU 

     

PENGANTAR 

Beberapa tahun terakhir penelitian menggunakan bahan herbal atau tanaman obat 

semakin marak dilakukan baik penelitian preklinik ataupun uji klinik. Tujuan penelitian 

herbal adalah untuk membuktikan secara ilmiah khasiat dari suatu bahan herbal yang sudah 

digunakan secara empiris (turun temurun) oleh masyarakat.  

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif 

dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua pelarut diuapkan. 

Simplisia merupakan bahan yang dikeringkan. Ekstraksi adalah kegiatan penarikan 

kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan 

pelarut cair. Ada beberapa macam metode ekstraksi. Secara umum, metode ekstraksi 

dibedakan menjadi dua macam yaitu cara dingin (maserasi, perkolasi) dan cara panas (infusa, 

dekok, soxhlet). Cara dingin tidak disertai dengan pemanasan pada proses ekstraksinya, 

sedangkan cara panas menggunakan pemanasan. Cara dingin umumnya dipilih untuk 

menyarikan senyawa aktif yang cenderung akan rusak akibat pemanasan. Jenis pelarut yang 

digunakan sangat tergantung pada tingkat kepolaran senyawa aktif yang akan disarikan.  

Terdapat dua jenis pelarut untuk ekstraksi yaitu pelarut polar (air, etanol, metanol, 

isopropanol) dan non polar (eter, kloroform). Umumnya digunakan pelarut yang memiliki 

tingkat kepolaran yang sama atau hampir sama dengan senyawa aktif yang akan disarikan. 

Selain itu dipertimbangkan pula risiko kontaminasi, risiko untuk timbulnya reaksi fermentasi, 

dan risiko toksisitas dari pelarut yang digunakan. Ekstrak yang dihasilkan harus dilakukan 

standarisasi ekstrak untuk mengontrol kualitas ekstrak. Standarisasi ekstrak meliputi 

rendemen (%), organoleptis (warna, bau, rasa, konsistensi), susut pengeringan (%).  

Pemberian ekstrak pada hewan coba harus mempertimbangkan volume maksimal 

bahan uji yang dapat diberikan. Dosis bahan herbal yang diberikan dapat dihitung dari 

konversi dosis (Tabel 2).   
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Tabel 2. 

Faktor konversi dosis antar jenis hewan coba dan manusia 

 
Mencit 

20 g 

Tikus 

200 g 

Marmut 

400 g 

Kelinci 

1,5 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 g 
1,0 7,0 12,25 27,8 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 g 
0,14 1,0 1,74 3,9 9,2 17,8 56 

Marmut 

400 g 
0,08 0,57 1,0 2,25 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 
0,04 0,25 0,44 1,0 2,4 4,5 14,2 

Kera 

4 kg 
0,016 0,11 0,19 0,42 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12 kg 
0,008 0,06 0,10 0,22 0,52 1,0 3,1 

Manusia  

70 kg 
0,0026 0,018 0,031 0,07 0,16 0,32 1,0 

 

TARGET CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mengenal teknik ekstraksi ubi jalar ungu 

2. Mahasiswa mampu memilih pelarut dalam pembuatan ekstrak ubi ungu 

3. Mahasiswa mampu melakukan praktek pembuatan simplisia dari ubi ungu 

4. Mahasiswa mampu melakukan praktek pembuatan ekstrak ubi ungu dari simplisia 

 

ALAT DAN BAHAN 

1. Umbi ubi jalar ungu 

2. Etanol 95% 

3. Timbangan 

4. Kain saring 

5. Oven 

6. Pisau 

7. Evaporator 

8. Blender 

9. Pengaduk 
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PROSEDUR KERJA 

1. Umbi ubi jalar ungu dicuci bersih kemudian dikupas kulitnya, dipilih (sortasi) bagian 

yang baik (tidak rusak).  

2. Setelah dikupas, ubi jalar ungu dipotong dengan ketebalan 3-4 mm.  

3. Potongan ubi jalar ungu dijemur di bawah sinar matahari (dikering anginkan) terlebih 

dahulu dengan ditutup kain hitam. Tujuan pengeringan adalah untuk mengurangi 

kadar air (<10%) sehingga lebih awet atau tahan lama dan tidak terjadi reaksi 

enzimatis.  

4. Setelah dikeringkan terbentuk bahan kering.  

5. Selanjutnya diblender sehingga menjadi serbuk halus.  

6. Sebanyak 800 gram ubi ungu direndam dalam 7200 mL cairan penyari etanol 95% 

(perbandingan 1:9), ditutup rapat (terlindung dari cahaya), direndam selama kurang 

lebih 24 jam sampai ubi jalar ungu benar-benar larut. Sambil merendam, diaduk-aduk.  

7. Kemudian disaring dengan kain kasa atau kertas saring. Ampas ditambah cairan 

penyari lagi kemudian disaring kembali. Demikian berturut-turut penyaringan 

sebanyak 3 kali sampai sisa ampas jernih.  

8. Larutan yang diperoleh dari hasil penyaringan (maserat) kemudian diuapkan dengan 

evaporator selama 12 jam atau dengan cara dikipas (diangin-anginkan). 

Didapatkanlah ekstrak etanol ubi jalar ungu kental. Diperoleh ekstrak etanol ubi jalar 

ungu sebanyak kurang lebih 35 gram. 
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